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Abstrak: Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan keterampilan wirausaha
pondok pesantren melalui kegiatan budidaya ikan lele. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bermitra dengan Pondok Pesantren Selamat Kota Magelang dengan peserta pelatihan sejumlah 30 orang.
Melalui kegiatan ini diharapkan santri memiliki keterampilan dalam mengembangkan budidaya ikan lele
diantaranya adalah (1) Keterampilan jiwa wirausaha, (2) Keterampilan budidaya lele, (3) keterampilan
manajemen produksi, (4) Keterampilan promosi dan pemasaran. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri
dari tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang menggunakan metode diskusi dan demontrasi.
Hasil pelaksanaan merujuk pada hasil perbandingan rata-rata pretest dan postest yang dilakukan
menunjukan adanya peningkatan jiwa wiraudaha yang dimiliki santri, aspek keterampilan jiwa
wirausaha mengalami peningkatan sebesar 9,9 %, pada aspek keterampilan budidaya ikan lele
mengalami peningkatan sebesar 4,8%, pada aspek keterampilan manajemen produksi mengalami
peningkatan 4,4%, pada keterampilan promosi dan pemasaran mengalami peningkatan sebesar 2,9%.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan keterampilan budidaya ikan lele pada
antri di longkungan pondok pesantren selamat. Kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan nilai
tambah bagi lingkungan pondok pesantren dikarenakan keterampilan berwirausaha di lingkungan
pondok pesantren dapat mendukung kemajuan pondok.

Kata Kunci: Wirausaha, Budidaya Ikan Lele, Pondok Pesantren

Improving Islamic Boarding School Entrepreneurial Skills
Through Catfish Cultivation

Abstract: The purpose of this community service is to improve the entrepreneurial skills of
Islamic boarding schools through catfish farming activities. Community service activities in
partnership with the Selamat Pondok Pesantren Magelang City with 30 training participants.
Through this activity, students are expected to have skills in developing catfish farming
including (1) entrepreneurial spirit skills, (2) catfish cultivation skills, (3) production
management skills, (4) promotion and marketing skills. The method of implementing the
activities consists of the stages of preparation, implementation and evaluation using discussion
and demonstration methods. The results of the implementation refer to the results of the
comparison of the average pretest and posttest carried out showing an increase in the
entrepreneurial spirit of the students, the entrepreneurial spirit skill aspect has increased by
9.9%, the catfish cultivation skill aspect has increased by 4.8%, in aspects of production
management skills have increased by 4.4%, in promotion and marketing skills have increased
by 2.9%. Based on these results, it shows that there is an increase in catfish farming skills in
queues in the safe environment of the Islamic boarding school. The activities carried out can
provide added value to the Islamic boarding school environment because entrepreneurship
skills in the Islamic boarding school environment can support the progress of the boarding
school.

Keywords: Entrepreneurship, Catfish Farming, Islamic Boarding Schools
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PENDAHULUAN

Keterampilan wirausaha di lingkungan pondok pesantren merupakan salah
satu faktor yang dapat mendukung kemajuan pondok (Taufik, 2021). Hal
tersebut dikarenakan unit bisnis yang dijalankan oleh pondok pesantren
dapat menjadi sumber utama dalam kegiatan operasional pondok. Wirausaha
yang diterapkan sekaligus dapat melatihkan santri dalam memiliki sikap
kemandirian, kerja keras dan kejujuran (Hidayat et al., 2019).

Pondok Pesantren Selamat (Sekolah Alam dan Kemanusiaan Terbuka)
Kota Magelang yang terletak di Rt 01 RW 04 Perumahan Griya Husada,
Kramat Utara, Magelang Utara merupakan pondok pesantren yang memiliki
potensi besar dalam mengembangkan kemandirian ekonomi melalui
wirausaha. Salah satu potensi wirausaha yang dilakukan adalah budidaya
ikan lele, dikarenakan wilayah pondok memiliki potensi perairan yang baik.
Potensi budidaya ikan lele memiliki peluang pasar yang besar dikarenakan
ikan merupakan sumber pangan kaya kandungan protein yang dibutuhkan
masyarakat (Azizi et al., 2022). Optimalisasi dari potensi yang ada juga dapat
melatihkan santri memiliki keterampilan khusus yang dapat menjadi bekal
bagi kesejahteraan santri bahkan masyarakat dikarenakan adanya peluang
terbukanya lapangan pekerjaan (Ridwan, 2021).

Budidaya ikan lele yang diterapkan di lingkungan pondok pesantren
berdasarkan hasil pengamatan menujukan beberapa permasalahan. Hal ini
disebabkan sistem budidaya yang diterapkan bersifat tradisional. Disisi lain
santri dan pengurus yang bertugas mengelola budidaya ikan lele hanya
dibekali dengan kemampuan otodidak sehingga kecakapan keterampilan
santri dan pengurus dalam mengelola budidaya ikan lele rendah.
Permasalahan yang ada berdampak pada kuantitas dan kualitas hasil panen
yang diperoleh, hasil pengamatan menunjukan setiap tahun hasil panen
budidaya ikan lele di lingkungan pondok pesantren terus mengalami
penuruan. Data hasil panen budidaya ikan lele di lingkungan Pondok
Pesantren Selamat selama tahun 2019-2020 sebagai berikut.
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Gambar 1. Data rata-rata penghasilan lele
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Berdasarkan permasalahan yang ada maka diperlukan upaya dalam
meningkatkan keterampilan wirausaha dilingkungan pondok pesantren.
Pelatihan wirausaha dapat menjadikan santri memiliki pemikiran kreatif
dalam memunculkan gagasan baru, keterampilan dalam membaca peluang
pasar sehingga dapat sangat penting untuk dapat dikuasai (Taufik, 2021).
Sehingga dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Selamat Kota Magelang bertujuan untuk melatihkan
unsur yang perlu di kuasai oleh santri dilingkungan Pondok Pesantren
Selamat dalam mengembangkan budidaya ikan lele meliputi: (1)
Keterampilan jiwa wirausaha, (2) Keterampilan budidaya lele, (3)
keterampilan manajemen produksi, (4) Keterampilan promosi dan
pemasaran.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
selamat Desa Kramat Utara, Magelang Utara, Kota Magelang dengan sasaran
utama yang menjadi subyek pelatihan adalah pengurus dan santri di
lingkungan pondok pesantren sejumlah 30 santri.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan adalah diskusi pendampingan dan demonstrasi pada
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Tahapan kegiatan
Peningkatan Keterampilan Wirausaha Pondok Pesantren Melalui Budidaya
Lele meliputi tiga tahap sebagai berikut:

1. Persiapan
Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan segala komponen yang
dibutuhkan dalam pelaksaan kegiatan seperti, Menyepakati dengan
pengurus terkait jadwal dan tempat pelaksanaan, Penyusunan materi
pelatihan, Penyusunan instrumen evaluasi pelaksanaan kegiatan.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap ini bertujuan untuk membekali santri dan pengurus dengan
keterampilan budidaya ikan lele yang berupa keterampilan jiwa
wirausaha, metode pelaksanaan pelatihan keterampilan jiwa wirausaha
dilakukan dengan proses pemaparan dan diskusi. Pada tahap
pelaksanaan keterampilan Teknik budidaya ikan lele dilakukan dengan
metode demonstrasi dan praktik secara langsung, keterampilan
manajemen produks, dan keterampilan promosi dan pemasaran
dilaksanakan menggunakan metode diskusi.

3. Evaluasi
Tahap ini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi dari pelaksanan
kegiatan yang telah dilakukan melalui pretest dan postest.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren
Selamat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan wirausaha
melalui kegiatan budidaya ikan lele dilaksanakan oleh tim. Hasil
pelaksanaan kegiatan dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:
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Pelatihan Peningkatan Keterampilan Jiwa Wirausaha

Kegiatan pelatihan dalam meningkatkan keterampilan jiwa wirausaha di
ikuti oleh santri dan pengurus Pondok Pesantren Selamat yang berperan
dalam mengelola kegiatan wirausaha budidaya ikan lele. Kegiatan ini
menyampaikan tentang pentingnya seorang santri memiliki jiwa wirausaha
meliputi sikap optimis, percaya diri, disiplin, inisiatif, jiwa kepemimpinan
hingga tanggung jawab. Penguasaan jiwa wirausaha merupakan unsur paling
dasar dalam terwujudnya bentuk usaha itu sendiri, dimana dari sikap jiwa
wirausaha yang terinternalisasai dalam diri sesorang merupakan dorongan
utama dalam melakukan kegiatan usaha (Sukirman, 2017).

Kegiatan pelatihan dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan santri
disampaikan secara jelas melalui berbagai contoh dan kegiatan yang
menumbuhkan jiwa wirausaha. Kegiatan juga melibatkan santri dalam
proses diskusi dan tanya jawab sehingga santri dapat memahami dengan
baik materi yang dijelaskan berkaitan dengan jiwa wirausaha. Hasil dari
kegiatan pelatihan jiwa wirausaha ditunjukan pada gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan jiwa wirausaha
Hasil evaluasi berkaitan dengan keterampilan jiwa wirausaha yang
dimiliki santri mengalami peningkatan setelah dilaksankanya kegiatan
pelatihan. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan rata-rata keterampilan jiwa wirausaha
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Berdasarkan pada gambar tersebut menunjukan terdapat peningkatan
rata-rata keterampilan jiwa usaha yang dimiliki santri sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan
peletihan yang dilakukan berdampak positif terhadap keterampilan jiwa
wirausaha yang dimiliki oleh santri di lingkungan Pondok Pesantren Selamat.
Peningkatan keterampilan jiwa wirausaha yang dimiliki santri berdampak
pada tingkat keberhasilan kegiatan wirausaha yang dijalankan di lingkungan
pondok pesantren. Penguasaan keterampilan jiwa wirausaha berpengaruh
terhadap tingkat kemandirian sebuah usaha yang dirintis (Hendarwan &
Darma, 2018). Keterampilan jiwa wirausaha yang dilatihkan kepada sntri
secara lebih jauh dapat menjadi bekal bagi santri yang telah lulus untuk
dapat menciptakan lapangan usahanya sendiri (Hanifuddin et al., 2021).

Pelatihan Keterampilan Budidaya Ikan Lele

Kegiatan pelatihan keterampilan budidaya ikan lele berkaitan dengan
pembekalaan keterampilan Teknik pembesaran dan pembenihan budidaya
ikan lele. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan praktik langsung berkaitan
dengan pengetahuan tentang kolam, pakan, pemilihan benih dan perawatan
ikan lele. Kegiatan tersebut disajikan melalui gambar 3 sebagai berikut:

=il 'f”;‘?

Gambar 3. Pelatihan budidaya ikan lele

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bertujuan agar santri di
lingkungan pondok pesantren memiliki wawasan dan pengetahuan budidaya
yang baik sehingga keterampilan tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan budidaya yang ada di pondok. Salah satu
keterampilan yang dilatihkan dalam kegiatan adalah inovasi sistem kolam
tanah menjadi kolam dengan sistem bioflok. Hal tersebut dikarenakan kolam
dengan sistem ini memiliki keunggulan diantaranya hemat air, efektifitas
pemberian pakan, dapat menampung ikan lebih banyak dan pertumbuhan
ikan lebih seragam (Halim & Pratamaningtyas, 2020). Selain itu yang menjadi
kunci dalam keberhasilan jumlah panen dalam usaha budidaya ikan lele
adalah ketepatan dalam pemilihan bibit ikan. Pemilihan ikan dengan kualitas
unggul akan meningkatkan hasil produksi yang diperoleh (Firdaus et al.,
2017).
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Pelatihan budidaya ikan lele yang menekankan pada keterampilan
Teknik pembesaran dan Teknik pembenihan kepada santri di Pondok
Pesantren Selamat menunjukan hasil positif. Berdasarkan hasil evaluasi
tingkat pengetahuan santri mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Hasil tersebut disajikan pada gambar 4.
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Gambar 4. Perolehn rata-rata keterampilan budidaya ikan lele

Indikator penilaian keterampilan budidaya ikan lele diantaranya adalah
keterampilan dalam mengetahui jenis dan ukuran ideal kolam budidaya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Rosalina pada tahun 2014,
menyatakan kolam terpal dengan Teknik bioflok merupakan kolam yang
efektif dalam meningkatkan hasil produksi (Rosalina, 2014). Selain itu
pelatihan juga meningkatkan keterampilan santri dalam menentukan jumlah
pemberian pakan. Hal ini dikarenakan jumlah pakan yang diberikan harus
memiliki perbandingan yang sesuai dengan jumlah ikan dalam kolam (Slamet
Priyono, 2021). Indikator lain yang mengalami peningkatan cukup baik
setelah dilaksanakan pelatihan adalah keterampilan berkaitan dengan
perawatan ikan. Salah satu bentuk perawatan kolam adalah dengan
pemberian pupuk dengan tujuan dapat menghadirkan pakan alami dalam
kolam yang mendukung ketersediaan pakan bagi pertumbuhan benih ikan
lele (Firdaus et al., 2017).

Meskipun keterampilan budidaya yang dimiliki oleh santri dalam
mengembangkan budidaya ikan lele mengalami peningkatan yang baik,
namun dalam upaya menghasilkan jumlah produksi yang besar diperlukan
adanya upaya lebih lanjut dalam menambah jumlah kolam yang menerapkan
sistem bioflok. Sehingga dengan penambahan tersebut sistem budidaya ikan
lele yang diterapkan di Pondok Pesantren Selamat dapat lebih optimal.

Pelatihan Keterampilan Manajemen Produksi

Keberhasilan sebuah kegiatan wirausaha juga bergantung pada
keterampilan dalam melakukan manajemen operasional dan produksi.
Penguasaan aspek-aspek dalam manajemen produksi meliputi kemampuan
dalam pengenalan lingkungan, perencanaan, pendanaan, pengawasan dan
evaluasi (Artaya, 2018). Kemampuan manajemen produki budidaya ikan lele
menjadikan usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik. Peningkatan
keterampilan manajemen produksi santri Pondok Pesantren Selamat cukup
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baik, hal tersebut ditunjukan melalui data perolehan rata-rata nilai pretes-
postes sebagai berikut:

Perolehan rata-rata keterampilan
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Gambar 5. Perolehan rata-rata keterampilan manajemen produksi

Berdasarkan pada gambar 5 keterampilan manajemen produksi yang
dimiliki oleh santri mengelami peningkatan. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan membekali santri
kemampuan dalam merencanakan produksi, menentukan metode budidaya
ikan lele, menentukan pendanaan dan evaluasi produksi.

Peningkatan keterampilan manajemen produksi menjadikan usaha
budidaya yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, hal ini
dikarenakan penguasaan keterampilan manajemen produksi dapat
memaksimalkan sumberdaya yang ada yakni berupa perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan yang baik dalam kegiatan usaha (Riska et
al., 2015). Salah satu hal penting berkaitan dengan keterampilan manajemen
produksi adalah pendanaan. Melalui kegiatan pelatihan santri dilatihkan
untuk dapat melakukan pembukuan yang berfungsi untuk mengelola
transaksi pengeluaran dan pendapatan sehingga dapat mengetahui dan
mengontrol jumlah keuntungan dan kerugian dalam kegiatan budidaya
(Swaputra et al., 2014).

Pelatihan Keterampilan Promosi dan Pemasaran

Pelatihan keterampilan promosi dan pemasaran merupakan komponen
pelatihan yang menjadi ujung tombak sebuah wirausaha. Dengan adanya
penguasaan keterampilan promosi kita dapat mengkomunikasikan produk
usaha yang diproduksi untuk dapat mempengaruhi pembeli potensial
(Mulyana, 2019). Kegiatan pelatihan memiliki fokus dalam membekali santri
di lingkungan Pondok Pesantren Selamat memiliki kecakapan dalam
merencanakan kegiatan promosi, menentukan bentuk promosi dan
penerapan promosi dalam memasarkan produk.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan menunjukan
adanya peningkatan penguasaan keterampilan produksi dan pemasaran
pada santri. Hasil tersebut disajikan pada gambar 6 sebagai berikut:
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Gambar 6. Perolehan rata-rata keterampilan promosi dan pemasaran

Berdasarkan pada gambar tersebut menunjukan bahwa pelatihan
keterampilan promosi dan pemasaran yang dimiliki oleh santri di lingkungan
Pondok Pesantren Selamat telah mengalami peningkatan yang cukup baik.
Salah satu keterampilan penting dalam kegiatan promosi dan pemasaran
yang selama ini belum dilakukan di Pondok Pesantren Selamat adalah
pemanfaatan teknologi internet atau media sosial. Pemanfaatan media sosial
sebagai alat dalam memasarkan produk cocok bagi usaha skala kecil
dikarenakan murah dan efektif dalam mencapai target sasaran (Astuti &
Saidah, 2020).

Promosi dan pemasaran dilingkungan Pondok Pesantren Selamat
merupakan sebuah inovasi terbaru dikarenakan sebelumnya pemasaran
produk masih dilakukan secara tradisional. Inovasi penggunaan media sosial
sebagai media promosi juga memiliki kesesuaian dengan karakteristik
masyarakat Indonesia dimana masyoritas merupakan pengguna media sosial
(Puspitarini & Nuraeni, 2019). Efektifitas penggunaan media sosial sebagai
alat dalam memasarkan produk ditunjukan dari hasil penelitian (Nurani &
Retno, 2021) yang menjelaskan bahwa media sosial efektif dalam penjualan
produk.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Selamat
sebagai upaya dalam meningkatan keterampilan wirausaha melalui budidaya
ikan lele dapat disimpulkan berjalan lancar sesuai dengan target dan luaran
yang telah ditentukan. Pelatihan yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan keterampilan jiwa wirausaha, keterampilan pembesaran ikan
lele, keterampilan manajemen produksi dan keterampilan promosi dan
pemasaran yang dimiliki oleh santri di lingkungan Pondok Pesantren Selamat
dalam mengembangkan usaha budidaya ikan lele.

REKOMENDASI

Potensi budidaya ikan lele di lingkungan Pondok Pesantren Selamat dapat
dikembangkan melalui pelatihan olahan budidaya lele sehingga dapat
meningkatkan perekonomian di lingkungan pondok.
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